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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Harimau Bali (Panthera Tigris Balica) adalah subspesies harimau yang
dinyatakan sudah punah. Harimau Bali pernah hidup di pulau Bali, Indonesia.
Harimau Bali adalah harimau terkecil dari tiga subspesies harimau yang hidup di
Indonesia. Dua subspesies lainnya adalah harimau Sumatra (Panthera Tigris
Sumatrae) dan harimau Jawa (Panthera Tigris Sondaica). Harimau Sumatra saat
ini masih ada di pulau Sumatra dengan status terancam. Sedangkan harimau Jawa
yang sudah beberapa kali dinyatakan punah, namun banyak peneliti masih

meyakini bahwa mereka belum punah walaupun tidak ada bukti.

Atmosfir Bali pada abad ke-19 awal masih didominasi oleh era
kolonialisme Belanda. Penduduk menjalani keseharian dengan bertani, berdagang
atau melakukan ritual adat dan budaya dengan kontrol ketat dari penguasa. Alam
pulau Bali kala itu masih liar. Di hutan masih ditemukan harimau Bali yang
mengendap-ngendap siap menerkam mangsanya. Sayangnya tidak jarang sang
pemangsa malah masuk perangkap dan mati terbunuh. Menurut Guntur Suyasa
(2010), kepunahan harimau Bali dipercepat dengan adanya wisata perburuan gaya
Inggris, Shikari, yang dilakukan oleh orang Belanda yang datang ke Bali dari

Jawa. harimau Bali dianggap sebagai kegiatan olahraga pada masa itu.

Setiap foto dokumentasi harimau Bali pasti dalam keadaan mati terbunuh.

Hal ini menunjukan bahwa penyebab utama punahnya harimau Bali adalah akibat



perburuan. Faktor lain yang mendukung kepunahan harimau Bali adalah
penyusutan habitat. Selama ini tidak pernah ditemukan adanya foto harimau Bali
dalam keadaan hidup, berbeda halnya dengan harimau Jawa yang masih
menyisakan foto saat masih hidup. Pada masa itu kekuasaan berada di bawah
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Keselamatan harimau Bali berada di tangan

mereka.

Karena hal tersebut maka penulis tertarik membuat animasi berdasarkan
fenomeda di atas, dan untuk mencapai hal ini penulis memutuskan untuk
menggunakan limited animation. Limited animation merupakan jenis animasi
dimana jumlah frame dalam gerakan dikurangi atau bahkan dihilangkan. Lamare
(2009) dalam bukunya mengatakan bahwa tujuan dari limited animation ini
sendiri sebenarnya adalah untuk memperlihatkan keindahan visual yang ada
dalam sebuah film dan tidak memfokuskan pada gerakan dari tokoh (him. 184-
185). Mengurangi frame bukan berarti mengurangi kualitas animasi. Justru waktu
yang tidak terpakai untuk menganimasikan sesuatu itu digunakan untuk
meningkatkan presentasi animasi akhirnya. Penulis memilih limited animation

karena limited animation ini lebih fokus terhadap perkembangan tokoh.

Eder (2010) mengatakan bahwa karakter adalah elemen yang sangat
penting dalam sebuah animasi. Desain karakter menciptakan sebuah karakter yang
selalu diingat oleh penontonnya meskipun karakter tersebut baik atau jahat, cantik
atau jelek, senang atau sedih. Tokoh-tokoh tersebut kadang banyak menimbulkan
pertanyaan seperti, bagaimana cara membuatnya, apa artinya, apa tujuannya, dan

sebagainya. Yang menentukan semua itu adalah animator.



Berdasarkan uraian di atas, fenomena suatu fauna yang telah punah tanpa
adanya dokumentasi saat masih hidup sangatlah disayangkan. Oleh karena itu,
penulis ingin membahas visual tokoh pada limited animation ‘Samong’ yang

tokoh sorotan utamanya belum pernah ada dokumentasi saat masih hidup.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai

berikut:

- Bagaimana merancang visual tokoh pada limited animation yang berjudul

‘Samong’

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut ini merupakan batasan masalah :

1. Desain tokoh yang dibahas hanya mencakup 2 tokoh, yaitu ilmuwan dan

harimau Bali.

2. Hasil rancangan tokoh akan diterapkan pada limited animation.



1.4.  Tujuan Skripsi

Perancangan yang dilakukan memiliki tujuan untuk :

- Merancang tokoh pada limited animation yang berjudul ‘Samong’

1.5. Manfaat Skripsi

Manfaat laporan tugas akhir ini antara lain:

1. Manfaat bagi orang lain adalah, sebagai sarana pembelajaran untuk
melakukan proses perancangan desain atau visual tokoh dengan baik dan

benar.

2. Manfaat bagi penulis adalah, sebagai alat untuk menambah pengetahuan

tentang sejarah fauna di Indonesia.

3. Manfaat bagi universitas adalah, sebagai referensi mahasiswa/i lain untuk

membantu pengerjaan tugas akhir di waktu mendatang.





